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Kehidupan pada era globalisasi tentu tidak akan lepas dari sebuah 
perkembangan, persaingan ketat dan sifat-sifat seperti individualisme, egoisme dan 
materialisme, hal tersebut tentu sangat berpengaruh terhadap kecemasan, stress dan 
depresi yang menyebabkan jiwa seseorang menjadi tidak tenang. Untuk mencapai 
ketenangan jiwa salah satunya dengan melaksanakan dzikir yang dilakukan oleh 
sekelompok sufistik yang dinamakan thoriqoh tijaniyah yag bertempat di Zawiyah Abi 
Samghun Padalarang.  
Berangkat dari permasalahan-permasalahan di atas maka penulis terinspirasi 
untuk mengetahui keadaan jiwa jamaah sebelum dan sesudah berdzikir, dan seberapa 
besar pengaruhnya.  
Subandi menyatakan “melalui pandangan teori hipnosis, dzikir bisa di pandang 
sebagai bentuk selfhypnosis, karena ketika berdzikir perhatian seseorang terpusat pada 
objek dzikir, dengan demikian semakin lama semakin tidak merasakan rangsangan 
yang ada disekitarnya”. Dengan demikian, dalam kondisi tersebut, Seseorang akan 
memperoleh ketenangan. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini mengambil 
populasi jamaah thoriqoh tijaniyah di zawiyah abi samghun padalarang yang berjumlah 
600 orang dengan sampel 60 orang. Analisis data hasil angket dengan rumus pearson 
correlation menggunakan program SPSS versi 25.  
Berdasarkan wawancara yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan hasil 
Keadaan jiwa jamaah sebelum berdzikir mengalami ketidak tenangan. 60% jamaah 
tidak tenang disebabkan oleh permasalahan ekonomi yang tidak stabil, 20% jamaah 
disebabkan oleh kesedihan karena permasalahan pribadi, dan 20% jamaah tidak tenang 
dikarenakan takut akan kegagalan saat akan melakukan ujian dan tes pada pekerjaan.  
Setelah melakukan dzikir thoriqoh tijaniyah keadaan jiwa para jamaah menjadi 
lebih baik dan lebih tenang. Hal ini dikarenakan ketika berdzikir pemikiran jamaah 
terbuka bahwa Allah selalu ada, dan percaya bahwa Allah tidak akan membiarkan 
hamba-Nya berada dalam keadaan yang tidak baik. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan hasil nilai sig. 
(2-tailed) sebesar 0,001 nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05, 0,001 < 0,05 maka 
uji korelasi diterima atau ada pengaruh signifikan dzikir terhadap ketenangan jiwa. 
Hasil dari uji korelasi antara variabel X dan variabel Y sebesar 0,403 atau sebesar 40,3 
% yang dikategorikan sedang oleh karena itu dapat diinterpretasikan bahwa dzikir 
thoriqoh tijaniyah terhadap ketenangan jiwa cukup baik meskipun perlu ditingkatkan 
lagi dengan pemahaman pada makna dzikir dan ke khusuan pada saat berdzikir agar 
ketenangan jiwa bisa didapatkan dengan maksimal. 
  
